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Public dan Strategi Branding Kawasan sebagai Upaya Peningkatan Aktivitas UMKM di Sekitar Lapangan Sepak Bola Kelurahan Manisrenggo Kota Kediri
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Abstrak—: Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilaksanakan sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan memperkuat peran ruang publik dan memberdayakan ekonomi setempat. Kegiatan ini difokuskan pada perbaikan dan peningkatan sarana umum di area Lapangan Sepak Bola Kelurahan Manisrenggo, Kota Kediri, yang merupakan titik penting bagi berbagai aktivitas sosial, olahraga, dan ekonomi masyarakat. Beberapa masalah yang ada antara lain adalah kurangnya identitas kawasan yang jelas, ketidakteraturan tempat parkir, minimnya fasilitas sanitasi dan tempat ibadah, serta kurangnya elemen keindahan lingkungan yang dapat meningkatkan daya tarik kawasan tersebut. Metode pelaksanaan mencakup observasi lapangan, mengidentifikasi kebutuhan, berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait, merancang fasilitas berdasarkan kebutuhan masyarakat, serta melakukan implementasi fisik seperti pemasangan papan identitas lokasi, penggambaran garis dan penunjuk tempat parkir, perbaikan toilet dan mushola, serta penataan tanaman hias. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa perbaikan fasilitas publik secara menyeluruh dapat meningkatkan kenyamanan dan frekuensi kunjungan masyarakat, memperkuat citra kawasan, serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas dan potensi penjualan UMKM di sekitar lapangan. Kegiatan ini menegaskan bahwa intervensi fisik yang dilakukan di tingkat kelurahan secara kolaboratif bisa menjadi alat strategis dalam mendorong perkembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Fasilitas Publik, Ruang Publik, Branding Kawasan

This Community Service Program (KKN) was implemented as a form of community service with the aim of strengthening the role of public spaces and empowering the local economy. This activity focused on repairing and enhancing public facilities in the Manisrenggo Village Football Field area, Kediri City, which is a crucial point for various social, sporting, and economic activities of the community. Some existing problems include the lack of a clear area identity, irregular parking lots, minimal sanitation facilities and places of worship, and a lack of environmental aesthetic elements that can increase the area's attractiveness. The implementation method included field observation, identifying needs, coordinating with relevant parties, designing facilities based on community needs, and carrying out physical implementations such as installing location identity signs, drawing lines and parking lot markers, repairing toilets and prayer rooms, and arranging ornamental plants. The results of this activity indicate that comprehensive improvements to public facilities can increase the comfort and frequency of community visits, strengthen the area's image, and have a positive impact on increasing activity and sales potential for MSMEs around the field. This activity confirms that physical interventions carried out at the village level in a collaborative manner can be a strategic tool in encouraging sustainable local economic development.
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I. PENDAHULUAN
Kelurahan Manisrenggo Sebagai salah satu bagian dari kawasan di Kota Kediri, Kelurahan Manisrenggo menunjukkan dinamika sosial dan ekonomi yang cukup rumit. Dari segi lokasi, Lapangan Sepak Bola Manisrenggo berada di tempat yang strategis, menjadi ruang terbuka publik yang mudah dijangkau oleh masyarakat dari berbagai lingkungan sekitarnya. Lapangan ini bukan hanya digunakan untuk kegiatan olahraga, tetapi juga berfungsi sebagai tempat berkumpul, interaksi sosial, dan lokasi bagi berkembangnya aktivitas ekonomi informal, terutama untuk usaha mikro, kecil, dan menengah di bidang kuliner dan jasa (Alwani dkk., 2017; Riyanto & Prastiwi, 2021).
Namun, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, tampak bahwa fungsi strategis ini belum didukung oleh kondisi fasilitas public yang memadai. Identitas area sekitar lapangan belum terbentuk dengan baik karena ketiadaan papan nama identitas yang jelas. Sistem parkir kendaraan masih bersifat acak dan tidak teratur, yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan, konflik penggunaan ruang, dan menurunkan kualitas pengalaman bagi pengunjung. Selain itu, fasilitas penunjang seperti toilet dan mushola juga sangat terbatas baik dalam jumlah maupun kualitasnya, sehingga belum dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan dasar para pengunjung.
Dari perspektif lingkungan, area lapangan masih kurang memiliki elemen estetika dan penataan vegetasi yang bisa membuat ruang publik terasa nyaman dan menarik. Kondisi ini berpengaruh pada rendahnya daya tarik kawasan, keterbatasan waktu kunjungan masyarakat, serta belum optimalnya potensi ekonomi dari UMKM yang sangat bergantung pada keramaian dan frekuensi kedatangan pengunjung ke lapangan (Alwani dkk., 2017).
Kawasan Lapangan Sepak Bola di Kelurahan Manisrenggo adalah tempat publik yang sangat penting dengan berbagai fungsi sosial, olahraga, dan ekonomi yang berjalan bersamaan. Lokasi ini menjadi pusat kegiatan masyarakat, baik untuk olahraga secara rutin, interaksi antarwarga, maupun aktivitas ekonomi informal yang dilakukan oleh pelaku UMKM di sekitarnya. Tingkat penggunaan yang tinggi dari area ini menunjukkan bahwa lapangan berperan krusial dalam kehidupan sehari-hari masyarakat kelurahan.
Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan kawasan ini belum didukung oleh keberadaan dan kualitas fasilitas public yang memadai. Kurangnya papan nama identitas kawasan menyebabkan rendahnya pengenalan dan visibilitas lapangan sebagai ruang public yang unggul di kelurahan. Ditambah lagi, parkir yang tidak terorganisir menimbulkan ketidakaturan dalam lalu lintas kendaraan, mengurangi kenyamanan bagi pengunjung, serta meningkatkan potensi konflik antar pengguna ruang.
Fasilitas pendukung seperti toilet dan mushola ada, tetapi dalam kondisi yang terbatas dan belum memenuhi standar kenyamanan untuk ruang publik. Hal ini berdampak pada singkatnya durasi kunjungan masyarakat, terutama bagi pengunjung dari luar daerah. Dari sudut pandang ekonomi, UMKM di sekitar lapangan sangat tergantung pada jumlah dan waktu kunjungan pengunjung, sehingga kekurangan fasilitas public secara langsung memengaruhi keberlangsungan usaha mereka.
Berdasarkan Permasalahan yang ada, program KKN ini dibuat untuk menawarkan solusi melalui penataan dan penambahan fasilitas umum yang terintegrasi dengan strategi peningkatan branding daerah. Solusi yang diajukan meliputi pemasangan papan nama identitas kawasan, pengaturan sistem parkir dengan pembuatan garis dan tanda parkir, perbaikan fasilitas toilet dan mushola, serta penataan elemen estetika lingkungan dengan menanam tanaman hias di sekitar area lapangan.
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah menjadikan kawasan Lapangan Sepak Bola Manisrenggo sebagai ruang publik yang terorganisir, nyaman, dan memiliki identitas visual yang jelas. Sasaran jangka pendek meliputi peningkatan keteraturan kawasan serta kenyamanan bagi pengunjung, sedangkan sasaran jangka menengah adalah bertambahnya jumlah pengunjung dan aktivitas ekonomi UMKM di sekeliling lapangan. Untuk jangka panjang, program ini diharapkan dapat memperkuat citra daerah sebagai pusat kegiatan sosial dan ekonomi yang berbasis komunitas.

II. METODE
Ruang public adalah komponen vital dalam jajaran kota yang berfungsi sebagai tempat berkumpul bagi warga untuk berinteraksi, bersantai, dan menjalankan kegiatan ekonomi. Berdasarkan teori pembangunan yang berfokus pada komunitas, efektivitas pengelolaan ruang public sangat bergantung pada partisipasi masyarakat dan kesesuaian sarana dengan kebutuhan setempat. Di samping itu, konsep merek tempat menyoroti bahwa tampilan visual, kenyamanan fasilitas, dan pengalaman pengunjung memiliki peran yang signifikan dalam membentuk citra suatu area.
Dalam konteks pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah, keberadaan infrastruktur publik yang baik menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kegiatan ekonomi. Infrastruktur yang tertata dengan baik dapat mendongkrak aksesibilitas, kenyamanan, dan daya tarik usaha, sehingga meningkatkan jumlah pengunjung dan potensi transaksi. Oleh karena itu, pengaturan fasilitas publik tidak hanya mencakup aspek fisik tetapi juga melibatkan dimensi sosial dan ekonomi yang saling berhubungan.
Metode pelaksanaan KKN ini menggunakan Pendekatan deskriptif-partisipatif yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif dari masyarakat dan pihak terkait di wilayah lokal dalam setiap langkah kegiatan (Alwani dkk., 2017; Deanova dkk., 2023). Pendekatan ini ditetapkan dengan mempertimbangkan bahwa keberlangsungan program pengabdian sangat dipengaruhi oleh seberapa besar partisipasi dan rasa kepemilikan masyarakat terhadap hasil yang dicapai (Alwani dkk., 2017).
Pendekatan deskriptif-partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengembangan kawasan berbasis UMKM. Darmoko dkk. (2022) menjelaskan bahwa kolaborasi antara akademisi, masyarakat, dan pemerintah lokal menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penguatan kawasan melalui strategi branding dan penataan ruang publik. Pendekatan partisipatif juga terbukti mampu meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap hasil program, sehingga berdampak pada keberlanjutan kegiatan UMKM di tingkat lokal.
Langkah pelaksanaan kegiatan mencakup observasi awal untuk memahami kondisi saat ini dari area lapangan sepak bola dan kegiatan UMKM yang ada di sekelilingnya. Selanjutnya, tahap analisis kebutuhan yang dilakukan melalui pertemuan dan kolaborasi dengan pihak kelurahan, tokoh masyarakat, pengelola lapangan, serta pelaku UMKM. Hasil dari analisis kebutuhan ini kemudian dijadikan acuan dalam merancang program penataan fasilitas public.
Tahap pelaksanaan mencakup pemasangan papan nama identitas kawasan, pembuatan garis dan penunjuk tempat parkir untuk menciptakan keteraturan ruang, perbaikan serta penataan fasilitas toilet dan mushola, serta dekorasi tanaman hias di sekitar papan nama dan area strategis lapangan. Semua kegiatan dilaksanakan secara bersama-sama antara mahasiswa KKN dan masyarakat setempat untuk memastikan bahwa kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan lokal.	

	III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lapangan Sepak Bola Kelurahan Manisrenggo merupakan salah satu aset fasilitas public yang memiliki peran penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Berlokasi di Jl. Kebangkitan No.14, lapangan ini mudah diakses dan menjadi pusat aktivitas olahraga, khususnya sepak bola, baik untuk latihan rutin, pertandingan persahabatan, maupun turnamen tingkat lokal. Selain fungsi olahraga, lapangan ini juga berperan sebagai ruang sosial tempat warga berinteraksi, berkumpul, dan memperkuat ikatan sosial.

Manfaat UMKM di Kawasan Lapangan Sepak Bola Manisrenggo
UMKM yang berada di dekat Lapangan Sepak Bola Manisrenggo berperan krusial dalam mendorong perekonomian setempat (Alwani dkk., 2017). Keberadaan UMKM memenuhi berbagai kebutuhan para pengunjung, terutama dalam hal produk makanan dan layanan yang mendukung aktivitas olahraga dan sosial. Selain itu, UMKM menjadi sumber pendapatan utama bagi sejumlah warga di sekitarnya.
Dengan meningkatnya mutu fasilitas dan citra kawasan, UMKM mendapat keuntungan berupa peningkatan daya tarik usaha, bertambahnya jumlah pelanggan, dan kesempatan untuk mengembangkan bisnis secara berkelanjutan (Ananda & Susilowati, 2016; Riyanto & Prastiwi, 2021). UMKM tidak hanya berperan sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari pembentuk identitas dan daya tarik area tersebut.

Sinergi antara Kawasan Lapangan dan UMKM di Sekitarnya
Lapangan sepak bola sebagai area umum dan UMKM sebagai pelaku ekonomi  memiliki ketergantungan dan saling mendukung satu sama lainnya. Lapangan yang teratur dan menarik dapat mendatangkan lebih banyak pengunjung, sementara UMKM menawarkan produk dan layanan yang meningkatkan kenyamanan serta pengalaman para pengunjung.
Kolaborasi ini membentuk ekosistem ekonomi lokal yang berkelanjutan, di mana perbaikan kualitas area publik berpengaruh langsung terhadap kemajuan ekonomi masyarakat. Penataan sarana publik yang dilakukan dalam program KKN semakin memperkuat hubungan timbal balik ini dengan menciptakan suasana yang mendukung untuk kegiatan sosial serta ekonomi.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian Aini dan Widiyarta (2024) yang menyatakan bahwa UMKM yang berada di sekitar ruang publik dan kawasan wisata mengalami peningkatan aktivitas ekonomi seiring dengan meningkatnya kenyamanan lingkungan dan intensitas kunjungan masyarakat. Kualitas fasilitas publik berperan sebagai faktor eksternal yang secara signifikan memengaruhi keberlanjutan usaha mikro dan kecil, terutama pada sektor kuliner dan jasa.

Branding Kawasan Lapangan Sepak Bola Manisrenggo dan UMKM Sekitar melalui Perbaikan Fasilitas
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Gambar 1 pemasangan plank dan penanda 
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Gambar 2 Hasil Plank Ikon Desa
Branding suatu area dilakukan dengan cara fisik dan visual yang fokus pada identitas, kenyamanan, dan keindahan (Deanova dkk., 2023). Tanda nama identitas berfungsi sebagai gambaran visual dari area tersebut, sedangkan pengaturan fasilitas dan lingkungan memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi para pengunjung.
Penguatan identitas kawasan melalui pemasangan papan nama dan penataan visual lingkungan merupakan bagian dari strategi branding kawasan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Darmoko dkk, 2022). yang menegaskan bahwa branding kawasan, baik secara visual maupun digital, mampu meningkatkan daya tarik wilayah serta memperluas eksposur UMKM yang berada di dalamnya. Identitas kawasan yang jelas berkontribusi dalam membentuk persepsi positif pengunjung dan mendorong peningkatan interaksi ekonomi.
Dari sudut pandang teori pemasaran tempat, pengalaman ruang yang baik dapat mempengaruhi persepsi dan citra area secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perbaikan serta penambahan fasilitas umum tidak hanya memiliki dampak jangka pendek, tetapi juga menjadi strategi jangka panjang untuk membangun citra Lapangan Sepak Bola Manisrenggo sebagai pusat kegiatan sosial dan ekonomi bagi UMKM (Deanova dkk., 2023; Ananda & Susilowati, 2016).
Selain itu, pengembangan UMKM yang terintegrasi dengan ruang publik memiliki potensi untuk diarahkan pada sektor industri kreatif. Ananda dan Ananda (2016) menjelaskan bahwa UMKM berbasis industri kreatif memiliki daya saing yang lebih tinggi karena mampu menciptakan nilai tambah melalui inovasi produk dan diferensiasi layanan. Dengan meningkatnya citra dan kenyamanan kawasan Lapangan Sepak Bola Manisrenggo, peluang penguatan UMKM kreatif di wilayah ini menjadi semakin terbuka.
IV. KESIMPULAN
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berlangsung di Kelurahan Manisrenggo menekankan bahwa pengaturan dan peningkatan fasilitas umum memiliki peranan penting dalam memperkuat fungsi ruang publik serta mendukung pengembangan ekonomi lokal yang berbasis pada usaha mikro, kecil, dan menengah. Lapangan Sepak Bola Manisrenggo, sebagai fasilitas publik utama di kelurahan, telah terbukti tidak hanya sebagai tempat berolahraga, melainkan juga sebagai pusat interaksi sosial dan kegiatan ekonomi masyarakat.
Upaya fisik yang dilakukan seperti pemasangan tanda identitas area, pengaturan sistem parkir, perbaikan fasilitas toilet dan mushola, serta penambahan elemen estetika di lingkungan sekitar memberikan manfaat yang baik terhadap kenyamanan, keteraturan, dan daya tarik daerah tersebut. Perbaikan tersebut membantu meningkatkan frekuensi dan kualitas kunjungan masyarakat, yang secara tidak langsung memperluas peluang ekonomi bagi UMKM di sekeliling lapangan. Dalam konteks pembangunan yang melibatkan komunitas, partisipasi masyarakat pada setiap tahap kegiatan menjadi faktor krusial yang mendukung penerimaan dan kelangsungan hasil
Dengan demikian, program ini mempunyai peluang untuk diterapkan di ruang publik lainnya pada tingkat kelurahan sebagai bagian dari upaya pembangunan kawasan yang berkelanjutan dan berfokus pada pemberdayaan masyarakat.
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